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ABSTRAK

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata(KKN) ini dilaksanakan di Desa Sagalaherang dengan fokus pada pengembangan
TOGA (Tanaman Obat Keluarga) bersama Kelompok Tani Margawiwitan. Tujuan utama dari kegiatan ini
adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan TOGA sebagai alternatif
pengobatan alami serta menciptakan lingkungan yang sehat dan produktif melalui metode penanaman yang
berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara dengan stakeholder lokal, serta
edukasi dan sosialisasi berbasis aplikasi. Kegiatan ini mencakup pembuatan kebun TOGA dengan tanaman obat
seperti jahe, kunyit, dan kencur, serta pengembangan aplikasi untuk membantu manajemen tanaman. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya TOGA, diikuti oleh partisipasi
aktif dalam penanaman dan optimalisasi aplikasi TOGA untuk mendukung manajemen tanaman secara
berkelanjutan. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan dalam meningkatkan pemahaman dan
praktik TOGA di masyarakat serta memberikan rekomendasi tindak lanjut berupa pengembangan lebih lanjut
aplikasi TOGA, program sosialisasi lanjutan, dan pemeliharaan kebun TOGA.

Kata Kunci: aplikasi TOGA,; kesehatan masyarakat; pertanian berkelanjutan; tanaman obat; teknologi.
ABSTRACTS

This Community Service Program (KKN) was carried out in Sagalaherang Village with a focus on the
development of TOGA (Family Medicinal Plants) with the Margawiwitan Farmer Group. The main objective of
this activity is to increase community knowledge and skills in the utilization of TOGA as an alternative to natural
medicine and create a healthy and productive environment through sustainable planting methods. The methods
used include field observations, interviews with local stakeholders, and application-based education and
socialization. This activity includes the establishment of a TOGA garden with medicinal plants such as ginger,
turmeric, and kencur, as well as the development of an application to assist plant management. The results of this
activity show an increase in community awareness of the importance of TOGA, followed by active participation
in planting and optimizing TOGA applications to support sustainable crop management. In conclusion, this
activity succeeded in achieving the goal of increasing understanding and practice of TOGA in the community and
providing follow-up recommendations in the form of further development of TOGA applications, further
socialization programs, and maintenance of TOGA gardens.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan faktor penting untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Tanpa kondisi tubuh
yang sehat, aktivitas sehari-hari tidak dapat berlangsung dengan optimal. Oleh karena itu, kesehatan menjadi
aspek utama dalam pembangunan masyarakat yang maju dan sejahtera. Ketika menghadapi masalah
kesehatan, banyak orang cenderung memilih pengobatan instan dengan mengonsumsi obat-obatan yang
memberikan efek cepat, seperti antibiotik dengan dosis tinggi. Namun, penggunaan obat-obatan ini secara
berlebihan bisa berisiko bagi kesehatan. Sebagai alternatif yang lebih aman, penggunaan obat-obatan
tradisional, seperti tanaman obat keluarga (TOGA), dapat menjadi pilihan yang baik.

TOGA atau tanaman obat keluarga, adalah program yang memanfaatkan lahan di halaman
rumah, kebun, atau ladang untuk menanam tanaman dengan manfaat penyembuhan atau pengobatan. Selain
itu, TOGA juga berfungsi sebagai hiasan halaman rumah. Tanaman obat yang sering ditanam termasuk kunyit,
jahe, lengkuas, temulawak, dan jeruk purut. Tanaman-tanaman ini dapat digunakan untuk mengatasi berbagai
penyakit ringan seperti masuk angin, flu, panas dalam, dan batuk, serta beberapa penyakit serius seperti tumor
dan kanker. Selain sebagai obat, tanaman TOGA juga digunakan dalam kosmetik alami untuk mendukung
kesehatan kulit, kecantikan, dan kesehatan tubuh (Muhlisah, 2000; Tukiman, 2004 dalam Wirasisya et al.,
2018).

Menurut Wirasisya (2018), tanaman berkhasiat yang dikelola oleh keluarga dan ditanam di pekarangan
atau ladang disebut Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Kebutuhan keluarga akan obat tradisional buatan
sendiri dapat dipenuhi dengan tanaman yang ditanam. Tanaman yang biasanya dipilih sebagai obat adalah
tanaman yang dapat digunakan untuk pertolongan pertama atau sebagai obat ringan untuk demam dan batuk.
Tanaman obat di rumah sangat penting, terutama bagi keluarga yang tidak dapat mengakses klinik, puskesmas,
atau rumah sakit dengan mudah.

Pengembangan tanaman obat keluarga (TOGA) memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat secara mandiri dan berkelanjutan. Di Desa Sagalaherang , yang terletak di Kecamatan
Panawangan Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, terdapat potensi sumber daya alam yang melimpah, terutama
dalam bidang pertanian dan kehutanan. Topografi Desa Sagalaherang terdiri dari Luas Kemiringan Lahan
berupa Datar sekitar 300 Ha, Miring sekitar 41,017 Ha. Ketinggian diatas permukaan laut sekitar 600 dpl .
Desa ini memiliki wilayah yang dikelilingi oleh hutan dan lahan pertanian yang subur dimana luas lahan
pertanian berupa sawah teririgasi sekitar 240 Ha, Sawah Tadah Hujan 0 Ha, dan Perkebunan sekitar 291.70
Ha. menjadikannya lokasi yang ideal untuk budidaya berbagai jenis tanaman termasuk juga tanaman obat.
Desa Sagalaherang berbatasan dengan Desa Nagarapageuh di sebelah Timur, Desa Jagabaya di sebelah
Utara,Desa Purwasari di sebelah selatan, Desa Panawangan di sebelah Barat. Topografi desa yang beragam,
mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi (perbukitan), memberikan variasi jenis tanah yang mendukung
pertumbuhan berbagai tanaman. Potensi sumber daya alam lainnya termasuk perkebunan kecil, lahan
pertanian yang luas, serta hutan lindung yang menjadi habitat bagi berbagai jenis tanaman obat.

Sarana prasarana umum yang dimiliki Desa Sagalaherang cukup memadai dengan adanya jalan aspal
yang menghubungkan desa dengan pusat kecamatan, fasilitas kesehatan berupa puskesmas, serta beberapa
sekolah dasar dan menengah. Namun, aksesibilitas ke kota terdekat masih cukup sulit karena keterbatasan
angkutan umum. Penduduk desa mayoritas bekerja sebagai petani dan pekebun, dengan usia produktif yang
mendominasi populasi. Tingkat pendidikan masyarakat sebagian besar

berada pada tingkat sekolah menengah, dengan agama Islam sebagai agama mayoritas yang
mempengaruhi kehidupan sosial dan budaya setempat.

Mitra dalam kegiatan ini adalah Kelompok Tani Marga Wiwitan , yang merupakan kelompok tani di Desa
sagalaherang yang tersebar di setiap dusun dan juga masyarakat desa sagalaherang serta didampingi oleh
perangkat desa dan Ibu-ibu PKK sebagai penggerak. Kelompok ini berfokus pada budidaya tanaman sayur
seperti tomat, bawang daun, seledri, kol, cabai, serta jenis sayuran lainnya yang dikelola oleh ibu-ibu PKK.
Meskipun memiliki lahan yang cukup luas, pengetahuan anggota kelompok mengenai budidaya tanaman obat
masih terbatas. Produk utama yang dihasilkan oleh kelompok ini adalah padi dan sayuran, yang kemudian
hasilnya dijual. Namun setelah mewawancarai salah satu masyarakat dan perangkat desa mereka memiliki
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minat yang tinggi untuk mengembangkan TOGA sebagai sumber penghasilan tambahan sekaligus
meningkatkan kesehatan keluarga.

Hambatan utama dalam penggunaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA), selain kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang tanaman obat, adalah minimnya pemahaman mengenai teknik bercocok tanam dan
keterbatasan lahan yang tersedia. Akibatnya, kesadaran masyarakat tentang pentingnya menanam TOGA
menjadi rendah, dan ketersediaan lahan terbatas. Penanaman TOGA dengan menggunakan galon Le Minerale
dapat dilakukan di lahan yang terbatas, karena metode ini tidak memerlukan ruang yang luas dan hanya
membutuhkan air serta tanah yang dicampur dengan pupuk organik untuk menyuburkan tanaman. Pupuk
organik ini dapat dibuat dari hewan peliharaan seperti kambing dan ayam.

Setelah dilakukan survey lapangan, kami menemukan bahwa banyak pemukiman di sekitar lereng atau
perbukitan. Berdasarkan hasil tersebut, kami, mahasiswa KKN 17, berinisiatif untuk memulai program
penanaman tanaman TOGA dengan memanfaatkan limbah sampah plastik, seperti galon Le Minerale, sebagai
wadah tanaman. Program ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk menanam di halaman rumah dengan
lahan terbatas. Selain daripada itu dengan maraknya perkembangan teknologi yang semakin pesat maka kami
berinisiatif untuk merancang aplikasi TOGA yang bertujuan untuk memberikan informasi lengkap mengenai
pemeliharaan dan manfaat tanaman obat keluarga.

Penulis tertarik untuk mengkaji sejauh mana pemanfaatan Limbah plastik berupa Galon Le Mineral,
penyusun proposal mempunyai ide untuk menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat bertema
“Inovasi Pertanian Berkelanjutan: Integrasi Penanaman TOGA dan Teknologi Aplikasi di Desa
Sagalaherang”.

METODE

Kegiatan ini menggunakan metode Rapid Rural Appraisal (RRA), yang merupakan pendekatan untuk
pemberdayaan masyarakat dengan cara menilai kondisi desa secara cepat. Dalam praktiknya, metode RRA
sering kali dilakukan oleh pihak eksternal dengan keterlibatan minimal atau tanpa melibatkan masyarakat
setempat. Proses ini terbagi menjadi dua tahap: tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap
perencanaan, kami, mahasiswa KKN kelompok 17, melakukan:

1. Observasi Lapangan dan Identifikasi Potensi Desa

Kelompok KKN melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi desa dan potensi yang ada
terkait penanaman TOGA. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui lokasi yang tepat serta potensi
lain yang dapat dikembangkan. Data dikumpulkan dengan metode wawancara singkat dan
pengamatan langsung.

2. Koordinasi dengan Perangkat Desa

Kelompok KKN melakukan diskusi dan penyelarasan program dengan perangkat desa dan Kelompok
Tani Marga Wiwitan untuk memastikan keberhasilan program. Dalam tahap ini, diadakan pertemuan
untuk menyusun jadwal kegiatan, alokasi peran, dan persiapan teknis.

3. Perancangan Aplikasi Perpustakaan TOGA

Kelompok merancang aplikasi yang memuat informasi lengkap mengenai jenis-jenis tanaman obat
keluarga, dan manfaatnya. Perancangan ini dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan informasi
yang diperlukan oleh masyarakat Desa Sagalaherang.

4. Menyiapkan Alat dan Bahan

Segala alat dan bahan seperti galon bekas, tanah, pupuk, dan bibit tanaman disiapkan sebelum hari
pelaksanaan. Perangkat desa dan Kelompok Tani turut berkontribusi dalam penyediaan bibit tanaman
dan bahan organik.

5. Sosialisasi Penggunaan Aplikasi TOGA

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan edukasi kepada perangkat desa, yang nantinya akan
menyebarluaskannya kepada masyarakat. Sosialisasi ini mencakup penjelasan mengenai cara
penggunaan aplikasi, manfaatnya, serta bagaimana aplikasi tersebut dapat membantu dalam mengelola
dan memanfaatkan tanaman obat keluarga secara efektif.
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Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara singkat, dan diskusi kelompok. Pengamatan
langsung dilakukan selama kegiatan penanaman dan sosialisasi untuk mendapatkan umpan balik dari
masyarakat. Data ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan dan kebutuhan masyarakat terhadap
informasi terkait TOGA.

Adapun pada tahap pelaksanaan dilakukan pada hari Rabu, 24 Juli 2024 di Balai Desa Sagalaherang yang
dihadiri oleh Kepala Desa, perangkat desa, perwakilan kelompok tani hingga perwakilan masyarakat.
Disamping Perancangan aplikasi kami juga memulai persiapan yang dimulai dengan perencanaan, pemilihan
bibit, penanaman dan pemeliharaan. Dalam tahap ini kami mahasiswa KKN kelompok 17 melakukan:

1. Identifikasi jenis tumbuhan obat yang akan ditanam.
2. Persiapan lahan, dimana dalam persiapan lahan meliputi:
a. Pemilihan Lokasi yang terkena sinar matahari yang cukup.
b. Pembuatan media tanam dari limbah plastik.
c. Penyiapan pupuk.
d. Penyiapan bibit.

3. Pemilihan bibit tanaman obat dimana bibit tersebut dikumpulkan dari masyarakat Desa Sagalaherang
dan juga difasilitasi oleh perangkat desa. Adapun pada tahap ni bibit yang dipakai yaitu bibit yang sehat
dan bebas dari hama dan penyakit.

4. Penanaman bibit, setelah dilakukan pemilihan bibit kemudian bibit tersebut dimasukan kedalam media
tanam yaitu Galon Le Mineral dan siap diberi pupuk agar tanah gembur dan bibit siap tanam. adapun
dalam tahap ini memerlukan alat seperti:

a. Cangkul.
b. Sekop.
c. Ember.
d. Limbah Plastik (Galon Le Mineral).

disamping daripada itu bahan yang kita perlukan yaitu:
a. Bibit Tumbuhan Obat ( Jahe, Kunyit, Kencur, Serai dan lain-lain).
b. Media Tanam.

Hasil yang didapatkan
Adapun target hasil dari kegiatan ini adalah:
1. Penanaman 30 bibit tanaman TOGA di pekarangan Balai Desa Sagalaherang.

2. Peluncuran aplikasi TOGA yang dapat diakses oleh masyarakat sebagai sumber informasi untuk
pengelolaan tanaman obat keluarga.

3. Antusiasme dan partisipasi aktif dari masyarakat serta dukungan dari perangkat desa dan kelompok
tani Marga Wiwitan Desa Sagalaherang Kecamatan Panawangan Kabupaten Ciamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, masyarakat Desa Sagalaherang masih menghadapi berbagai masalah
terkait pemanfaatan lahan dan pengelolaan limbah plastik. Berdasarkan survei awal dan wawancara dengan
perangkat desa serta masyarakat setempat, ditemukan bahwa kesadaran dan pengetahuan mereka tentang
pentingnya menanam tanaman obat keluarga (TOGA) masih rendah. Hal ini ditunjukkan melalui hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa hanya 40% dari masyarakat yang mengetahui manfaat tanaman TOGA
dan cara mengelolanya. Selain itu, sebagian besar masyarakat belum memiliki pengetahuan tentang
pemanfaatan limbah plastik, seperti galon bekas, sebagai media tanam yang efektif di lahan terbatas.
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Kondisi awal ini memunculkan beberapa permasalahan utama, seperti kurangnya wawasan tentang
manfaat kesehatan lingkungan dari penanaman TOGA, rendahnya pengetahuan tentang pengelolaan limbah
plastik, dan minimnya penerapan teknologi dalam mendukung pertanian keluarga. Sebagai langkah awal,
dilakukan kegiatan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi lahan, potensi masyarakat, serta tingkat
kesadaran lingkungan di Desa Sagalaherang.

Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan penanaman bibit TOGA dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 24 Juli 2024, bertempat di
pekarangan Balai Desa Sagalaherang, Kecamatan Panawangan, Kabupaten Ciamis. Acara ini dihadiri oleh
perangkat desa, perwakilan Kelompok Tani Karang Wiwitan, masyarakat sekitar, dan mahasiswa KKN
Kelompok 17 Universitas Kuningan.Kegiatan dimulai pukul 09.00 WIB dan berlangsung hingga pukul 12.00
WIB, dengan agenda utama berupa penanaman bibit TOGA menggunakan media tanam dari galon bekas yang
diisi campuran tanah dan pupuk organik.

Kegiatan diawali dengan penyampaian mengenai cara memanfaatkan limbah plastik, seperti galon
bekas, sebagai pot tanaman. Narasumber dari Kelompok Tani Karang Wiwitan memberikan penjelasan
tentang pentingnya meminimalkan sampah plastik dan memanfaatkannya untuk keperluan budidaya tanaman.
Sosialisasi juga mencakup penjelasan manfaat TOGA serta teknik penanaman yang tepat agar tanaman dapat
tumbuh dengan baik.

Setelah penyampaian terkait penanaman TOGA, kegiatan dilanjutkan dengan penanaman bibit TOGA.
Peserta diarahkan untuk memotong galon bekas yang telah dikumpulkan sebelumnya. Galon tersebut diisi
dengan campuran tanah dan pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan peliharaan seperti ayam dan
kambing. Selanjutnya, bibit TOGA, seperti jahe, kunyit, dan kencur, ditanam dengan hati-hati sesuai panduan
yang telah disampaikan sebelumnya. Proses ini berlangsung selama satu jam dengan pendampingan dari
mahasiswa dan anggota kelompok tani.

Selain penanaman, kegiatan ini juga mencakup sosialisasi penggunaan aplikasi TOGA yang dirancang
oleh Kelompok KKN. Aplikasi ini memberikan informasi lengkap mengenai jenis-jenis TOGA dan
manfaatnya. Sosialisasi ini dilakukan oleh Kelompok KKN kepada perangkat desa yang kemudian akan
disebarluaskannya kepada masyarakat, dengan harapan aplikasi tersebut dapat digunakan untuk edukasi lebih
lanjut. Aplikasi kemudian diserahkan secara resmi kepada perwakilan desa sebagai alat bantu digital untuk
memperluas pengetahuan masyarakat tentang TOGA.

Hasil dari kegiatan ini meliputi penanaman 30 bibit TOGA di pekarangan Balai Desa Sagalaherang serta
peluncuran aplikasi TOGA yang diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mengelola tanaman obat
keluarga. Antusiasme masyarakat cukup tinggi, terlihat dari partisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
Selain itu, perangkat desa menyambut baik aplikasi TOGA dan berkomitmen untuk mensosialisasikannya
lebih lanjut.
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Gambar 3. Mencampurkan Pupuk dengan Gambar 4. Penanaman Bibit TOGA
Tanah
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Gambar 5. Sosialisasi mengenai Aplikasi Gambar 6. Penyerahan Aplikasi TOGA oleh
TOGA kepada Perangkat Desa dan DPL kepada Kepala Desa
Masyarakat

Produk yang Dihasilkan

Hasil dari kegiatan ini adalah penanaman 30 bibit tanaman TOGA di pekarangan Balai Desa
Sagalaherang, serta peluncuran aplikasi TOGA yang dapat diakses oleh masyarakat desa. Aplikasi ini
diharapkan menjadi sumber informasi yang dapat diandalkan dalam pengelolaan tanaman obat keluarga.

Peran dan Partisipasi Mitra

Perangkat desa dan kelompok tani berperan aktif dalam menyediakan tempat, mengkoordinasikan
peserta, serta memberikan pendampingan selama kegiatan berlangsung. Respon masyarakat sangat positif,
terlihat dari antusiasme dalam mengikuti sosialisasi dan partisipasi aktif dalam penanaman bibit. Partisipasi
mitra ini menjadi kunci keberhasilan program, yang diharapkan dapat terus berkelanjutan.

KESIMPULAN

Desa sagalaherang memiliki kondisi geografis dan sumber daya alam yang sangat mendukung budidaya
tanaman obat, terutama pada kelompok tani menunjukkan yang antusiasme tinggi untuk mengembangkan
Tanaman obat keluarga tersebut,Penggunaan galon bekas sebagai media tanam menjadi solusi kreatif untuk
mengatasi keterbatasan lahan.Program ini bertujuan meningkatkan kesehatan masyarakat, memberikan
pengetahuan tentang tanaman obat, serta memanfaatkan lahan secara optimal,bahwasannya dengan inovasi
sederhana dan pemanfaatan teknologi, kita dapat meningkatkan kesehatan masyarakat dan mengembangkan
pertanian yang berkelanjutan,Program ini tidak hanya berfokus pada aspek pertanian, tetapi juga menyentuh
aspek teknologi dan pemberdayaan masyarakat.

Diharapkan perangkat desa, kelompok tani dapat membentuk kelompok pengelola TOGA yang lebih
formal dan berkelanjutan untuk mengelola kebun TOGA, melakukan pembibitan, dan memberikan pelatihan
kepada masyarakat. juga dapat Melakukan pendampingan secara berkala kepada kelompok tani agar program
TOGA dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Masyarakat juga dapat Memperluas jangkauan
sosialisasi dan edukasi TOGA melalui media sosial dan platform digital lainnya.

Masyarakat dapat menggunakan aplikasi TOGA untuk dapat melihat manfaat dan kegunaan tanaman
obat yang telah tercantum pada aplikasi TOGA yang telah dibuat yang mencakup identifikasi tanaman obat,
resep ramuan, dan informasi kesehatan lainnya.
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